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ABSTRAK 
 
 
 
Skripsi yang berjudul “Analisis Kepatuhan Syariah Terhadap Produk 

Gadai Emas (Studi Kasus Pada BNI Syariah Cabang Kusumanegara) ” ini 
merupakan hasil penelitian kualitatif yang memiliki tujuan menjawab pertanyaan 
tentang bagaimana  produk gadai emas di BNI Syariah Kusumanegara dan 
bagaimana penerapan kepatuhan syariah pada produk tersebut. 

Penelitaian ini menggunakan metode studi kasus pada objek penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi dokumentatif dan didukung 
dengan wawancara langsung pada pihak   yang   menangani   langsung   proses 
pembiayaan  gadai  emas.  Wawancara dilakukan  untuk  menggali informasi  
secara mendalam terkait permasalahan yang peneliti angkat. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskripstif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan tahapan-tahapan gadai emas di BNI 
Syariah Kusumanegara meliputi transaksi pengajuan pembiayaan, transaksi 
pelunasan pembiayaan, trasaksi perpanjangan pembiayaan, dan transaksi 
penjualan barang agunan. Pelakasanaan gadai emas di BNI Syariah 
Kusumanegara telah memenuhi ketentuan syariah berdasarkan Fatwa Dewan 
Syariah Nasional- Majelis Ulama Indonesia dan peratuaran Bank Indonesia. 

Dalam pelaksanaan gadai emas di BNI Syariah Kusumanegara, 
diharapkan pihak bank menggunakan mekanisme yang lebih sederhana dan 
praktis serta dapat mempertahankan kepatuhan syariah yang telah terpenuhi 
dengan baik. Hal ini dilakukan agar kebutuhan nasabah terpenuhi dengan 
tetap mengacu pada nilai-nilai syariah. 

 
 
Kata Kunci: Kepatuhan Syariah, Gadai Emas, BNI Syariah Kusumanegara. 
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Motto 
 

   

 

Wahai orang yang beriman , jika kamu menolong 
(agama) Allah, niscaya dia akan menolongmu 

dan meneguhkan kedudukanmu.(QS.47:7) 

 

Jangan pernah berfikir untuk menyerah, karena 
jika kamu mau berusaha dengan kemungkinan 

yang ada, Allah akan membantumu 
melaluinya…..! 

 

 



viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada : 

 Kedua orang tua yang telah berjasa, Bapak Lasiman Saptani 

dan Ibu Sumiati. 

 Kakak saya Ahmad Ansori, Eva Hidayah, Dani Aryanti dan 

adek tersayang Waes Saroh. 

 Teman-teman seperjuangan, ibu-ibu, bapak-bapak di masjid 

Al-Husna Iromejan. 

 Serta keluarga besar di Kebumen. 

 

 



ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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er 
zet 
es 
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ef 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة
 

 عدّة
 

ditulis 
ditulis 

Muta‘addidah 
‘iddah 

 
C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 
dikehendaki kata aslinya.) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘all’ serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis karamah al-auliya   آرامة الأولياء
 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis zakātul-fiṭri زآاة الفطر
 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
-----َ-- 
-----ِ-- 
-----ُ-- 

Fathah 
Kasrah 

Dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis 

a 
i 
u 

 
 فعَل

 
 ذُآر

 
 يَذهب

Fathah 
Kasrah 

Dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis 

fa‘ala 
zukira 

yazhabu 

 
 
 
 

 حكمة
 

 علّـة
 
 

Ditulis 
Ditulis 

hikmah 
‘illah 
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E. Vokal Panjang 
1. fathah + alif 

 جاهلـيّة
 

2. fathah + ya’ mati  
 تَـنسى

 
3. Kasrah + ya’ mati 

 آريـم
 

4. D{ammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

a 
jahiliyyah 

a 
tansa 

i 
karim 

u 
furud 
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F. Vokal Rangkap 
1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم
 

2. fathah + wawu mati  
 قول

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

ai 
bainakum 

au 
qaul 

 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
 نـتم أ أ

 
 اُعدّت

 
 شكرتـم لئن

ditulis 
ditulis 
ditulis 

a’antum 
u‘iddat 

la’in syakartum 

 
H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 
awal “al” 
 القرأن

 
 القياس

ditulis 
ditulis 

al-Qur’an 
al-Qiyas 

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 
 السّماء

 
 الشّمس

ditulis 
ditulis 

as-Sama’ 
asy-Syams 

 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 
 الفروض ذوى

 
 السّـنّة أهل

ditulis 
ditulis 

zawi al-furud 
ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktivitas ekonomi merupakan suatu kegiatan yang tidak 

terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas ekonomi memaksa 

para pelakunya berlomba untuk memenuhi kebutuhan masing-masing. 

Setiap individu memiliki hak yang sama  dalam  pemenuhan  kebutuhan  

hidupnya.  Tetapi,  berbagai  aktivitas  itu terdapat aturan yang berlaku, 

antara lain kebijakan pemerintah yang memberikan batasan-batasan tiap 

individu agar bersikap rasional dalam menjalankan aktivitas ekonominya. 

Islam menempatkan manusia (pelaku ekonomi) sebagai khalifah di 

muka bumi. Bumi dan seisinya menjadi amanah yang harus dijaga oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup individu dan untuk kebutuhan 

bersama. Untuk mencapai tujuan mulia tersebut, Allah memberikan 

petunjuk melalui para rasul- Nya1, yaitu Nabi Muhammad saw. sebagai 

rasul terakhir yang membawa syariah Islam bagi umatnya. Syariah Islam 

yang ditunjukkan oleh Nabi Muhammad saw. memiliki karakter 

komprehensif dan universal. Sehingga karakter tersebut sangat tampak  

dalam  kegiatan  bermuamalah,  yaitu  tidak  membeda-bedakan antara 

muslim dan non-muslim.  

                                                            
1 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank   Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani,2001),hlm. 3. 

 



 

  �  

2

Ekonomi  Islam  memiliki rambu-rambu  yang  jelas bagi 

makhluk  dalam berjuang mendapatkan materi atau harta. Rambu-rambu 

tersebut antara lain tidak bertransaksi dengan cara yang batil, 

menghindari praktik ribawi serta bertanggung jawab sosial antarsesama. 

Hal itu menjadi penyeimbang seorang Muslim dalam kegiatan ekonomi. 

Nur  Yasin  mengatakan  bahwa:  “Sejarah  ekonomi  Islam  di 

Indonesia dimulai  dari  tahap  dialektis  kritis  kemudian  memasuki  

tahap  implementasi” 2.Salah satu implementasi sistem ekonomi Islam 

adalah perbankan syariah sebagai instrumen di sektor keuangan syariah.3 

Aspek yang paling membedakan antara sistem konvensional dan 

syariah adalah pemenuhan kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah (sharia 

compliance). Aspek ini  menjadikan perbankan  syariah  memiliki  

kelebihan  dari  operasional perbankan konvensional. Kepatuhan syariah 

menjamin penerapan nilai-nilai keadilan bagi pelaku-pelaku ekonomi dan 

tentu saja terpenuhinya nilai-nilai syariah yang lebih utuh. Selain itu 

pengawasan syariah menjadi aspek penting bagi perbankan Islam untuk 

mematuhi prinsip-prinsip syariah, sehingga dapat dikatakan pengawasan 

syariah sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kepatuhan syariah 

tersebut. Untuk menjamin aplikasi prinsip-prinsip syariah di lembaga 

perbankan dan keuangan syariah, diperlukan pengawasan sy a r i ah  

                                                            
2 M. Nur Yasin, Hukum Ekonomi Islam-Geliat Perbankan di Indonesia (Malang: UIN 

Malang Pers, 2009) halm. 115. 

3 Fahrur Ulum, Perbankan Syariah di Indonesia,  (Surabaya: Putra Media Nusantara, 
2011),hlm. 19. 
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y an g  diperankan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Tahap 

selanjutnya, hal itu berimplikasi pada urgensi dari pengaturan  dewan 

syariah dan kepatuhan syariah dalam perbankan Islam.4 

Diawali dengan beroperasinya Bank Muamalat Indonesia pada 

tahun 1992, perkembangan kelembagaan Bank Umum Syariah (BUS) dan 

Unit Usaha Syariah (UUS) menunjukkan pertumbuhan yang cukup 

menggembirakan. Terbukti hingga tahun 2012 terdapat 11 BUS dan 24 

UUS. Meskipun jumlah tersebut tidak mengalami   perubahan   dari   tahun   

sebelumnya,   tetapi   pelayanan   kepada masyarakat semakin meluas.5 

Di antara 11 Bank Umum Syariah tersebut, Bank Negara 

Indonesia (BNI) Syariah termasuk di dalamnya. Berlandaskan pada 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan, Unit Usaha 

Syariah (UUS) BNI didirikan pada tanggal 29 April 2000 dengan 5 kantor 

cabang, yaitu di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan 

Banjarmasin. Setelah melalui proses panjang, pada tanggal 19 Juni 2010, 

terlaksana spin off yang melahirkan BNI Syariah sebagai Bank Umum 

Syariah (BUS). Faktor eksternal terealisasinya spin off   tersebut didukung  

oleh  regulasi  yang  kondusif,  yaitu  dengan  diterbitkannya  Undang-

Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah 

                                                            
4 Handi Risza Idris, “Perbankan Syariah di Indonesia”, dalam  http://www. 

banksyariah.net /2013/ 02/perbankan-syariah-diindonesia.html#more (06 November2013). 

5 Outlook Perbakan Syariah 2013, dalam 
http//:www.bi.go.id/outlookperbankansyariah2013 
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yang semakin  kuat  serta  kesadaran  terhadap  keunggulan produk  

perbankan  syariah yang semakin meningkat turut memberikan dampak 

positif bagi perkembangan BNI Syariah.  

BNI Syariah menjalankan operasional bank berdasarkan prinsip 

syariah, seperti jual beli, bagi hasil, dan berbagai produk jasa perbankan 

yang mampu memenuhi  berbagai  kebutuhan  nasabah.  Salah  satu  

produk  dari  BNI  Syariah adalah gadai emas syariah. Di BNI Syariah 

produk gadai emas tersebut masuk dalam  kategori  produk  pembiayaan  

yang  disebut  pembiayaan  rahn  emas  iB Hasanah.6 

Latar belakang  diluncurkan  produk  rahn emas  tersebut adalah 

semakin meningkatnya kesadaran  masyarakat  terhadap  transaksi  

syariah  dalam  seluruh aspek kehidupan. Dengan produk ini diharapkan 

mampu mengurangi ketergantungan masyarakat kepada lembaga 

keuangan yang melaksanakan transaksi  secara  gelap  dengan  prinsip  

dasar  bunga  berbunga.  Hal  itu  dapat berakibat   pada   meningkatnya   

kemiskinan   dan   menurunkan   taraf   hidup masyarakat, serta 

memfasilitasi masyarakat awam yang gemar menabung dalam bentuk 

emas apabila membutuhkan likuiditas dalam kebutuhan sehari-hari.7 

Islam  memperbolehkan  akad  gadai  dalam  kegiatan  muamalah. 

Sebagaimana  dalam  sebuah  hadis  dari  A’isyah  ra.,  “bahwa  

Rasulullah  saw. pernah membeli bahan makanan dari seorang Yahudi 

                                                            
6Andika (Karyawan  BNI Syariah Cabang Kusumanegara, 03 Juli 2015. 

7 BNI  Syariah,  “Panduan  Operasional  Gadai  Emas  IB  Hasanah”,  dalam  
http://portal- syariah.bni.co.id (30 Oktober 2013). 
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dan menggadaikan baju perang dari besi.”8 

Pesan   yang   terkandung   dalam   hadis   tersebut   menunjukkan   

bahwa Rasulullah saw. menggadaikan baju besinya untuk membeli bahan 

makanan dari seorang Yahudi. Bahan makanan termasuk dalam kebutuhan 

pokok yang sangat dibutuhkan.9  Berdasarkan hal tersebut, sesungguhnya 

gadai adalah untuk pemenuhan kebutuhan pokok yang mendesak. Akan 

tetapi, seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat, 

kebutuhan masyarakat semakin beragam. Prinsip gadai yang didasari 

keterdesakan, untuk pemenuhan kebutuhan pokok, bergeser pada 

pemenuhan kebutuhan tambahan, bahkan untuk kebutuhan mewah. 

Berbagai motif yang mengiringi aneka ragam kebutuhan manusia 

tersebut, sedikit banyak dipengaruhi oleh arus globalisasi yang terjadi 

saat ini. Bila pada masa  lampau  konsumen  menggadaikan  barang  

atau  emas  untuk  mendapat pinjaman sebagai pemenuhan kebutuhan 

primer, saat ini banyak konsumen yang menggadaikan emas 

perhiasannya untuk memenuhi kebutuhan sekunder. Selain itu karena 

harga emas memiliki tren yang selalu meningkat, masyarakat banyak 

yang mulai beralih pada investasi emas di perbankan syariah. Peluang 

tersebut banyak dimanfaatkan oleh pihak lembaga keuangan untuk 

melakukan transaksi produk investasi terselubung dengan menggunakan 

produk gadai emas. 

                                                            
8 Mardani, Ayat-ayat dan Hadist Ekonomi Syariah   (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), hlm. 140. 

9 Ibit. 
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Gaya hidup yang lebih mementingkan keinginan (wants) daripada 

kebutuhan (needs), mengakibatkan banyak lembaga keuangan syariah 

membuka layanan gadai emas dengan berbagai kepentingan, tanpa 

memperhatikan aspek kepatuhan syariah dalam produk tersebut. Sehingga 

transaksi gadai emas berubah menjadi bisnis investasi yang memberikan 

banyak keuntungan pada lembaga keuangan maupun nasabah yang 

bersangkutan. Gadai emas bukan lagi sebagai solusi keterdesakan bagi 

masyarakat yang membutuhkan, tetapi berubah menjadi sarana investasi 

kebutuhan tersier. 

BNI Syariah Kusumanegara  merupakan salah satu cabang BNI 

Syariah di kota Yogyakarta. BNI Syariah Cabang Kusumanegara 

bertempat di Jalan Kusumanegara No.112 Umbulharjo ini memiliki 

lokasi yang strategis. Hal itu memudahkan nasabah yang hendak 

melakukan transaksi keuangan di kantor BNI Syariah tersebut. Salah satu 

produk BNI Syariah adalah rahn emas yang disebut rahn iB Hasanah. 

Kemudahan  proses  transaksi  dan  perolehan  uang  pinjaman  

yang  lebih tinggi dari barang tidak bergerak lainnya menjadikan gadai 

emas produk yang diminati nasabah. Landasan operasional gadai emas 

tersebut berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 79 tahun 2011 tentang 

Qarḍ dengan menggunakan dana nasabah yang menjelaskan bahwa qarḍ 

adalah suatu akad penyaluran dana oleh Lembaga Keuangan Syariah 

(LKS) kepada nasabah sebagai utang piutang dengan ketentuan bahwa 

nasabah wajib mengembalikan dana tersebut kepada LKS pada waktu 
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yang telah disepakati.10 

Dalam   praktik   gadai   emas   di   BNI  Syariah   cabang   

Kusumanegara, ada beberapa biaya yang dibebankan kepada nasabah. 

Biaya tersebut antara lain, ujrah, administrasi, materai, dan asuransi. 

Tetapi biaya asuransi tersebut sudah termasuk dalam ujrah yang 

dibayarkan nasabah, tidak dibebankan secara terpisah.11 

Transaksi gadai emas di BNI Syariah cabang  Kusumanegara 

perlu  diidentifikasi  apakah  telah  sesuai  dengan  konsep  gadai   

yang   telah difatwakan maupun dalam teks-teks syariah. Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 25 dan 26, tentang 

Rahn dan Rahn Emas yang memberikan pedoman sebagai acuan transaksi 

gadai dan gadai emas tidak digunakan sebagai landasan operasional gadai 

emas di BNI Syariah cabang Kusumanegara. Akan tetapi pihak bank 

menggunakan Fatwa DSN-MUI  Nomor  79  tentang  Qarḍ  dengan  

menggunakan  dana  nasabah  sebagai landasan operasional transaksi 

gadai emas. Jasa gadai emas yang dilayani perbankan  syariah  

menggabungkan  dua  transaksi:  qarḍ  (utang-  piutang)  dan ijārah 

(sewa). Sementara itu, akad qarḍ dan ijārah digunakan secara bersamaan 

dalam gadai emas masuk dalam transaksi yang dilarang oleh Nabi saw.12  

                                                            
10 Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 79/DSN-MUI/III/2011 tentang Qarḍ 

dengan menggunakan dana nasabah. 

11 Khoirunnisa Afif (Karyawan, Kepala Opersional dan Layanan Bank BNI Syariah 
Cabang Kusumanegara), Wawancara, 03 Juli 2015. 

12 Erwandi Tarmizi,  “Gadai  Emas  Syariah,  Kamuflase Riba,”  dalam  Majalah  
Pengusaha Muslim, edisi 24, (2012), hlm. 44. 
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Hal tersebut dikuatkan oleh fatwa DSN-MUI Nomor 26 bahwa Rahn emas 

diperbolehkan berdasarkan prinsip akad Rahn, bukan Qarḍ.13 

Di sisi lain dalam praktik gadai emas yang dilakukan oleh BNI 

Syariah Cabang Kusumanegara berbeda dengan ketentuan  yang 

dikeluarkan oleh DSN tersebut. Produk BNI Syariah Cabang 

Kusumanegara  berdasarkan pada ketentuan qarḍ dan ijārah. Dalam hal 

ini tentu muncul pertanyaan apakah dengan mendasarkan pada qarḍ dan 

ijārah sesuai dengan ketentuan yang diatur oleh DSN atau mereka 

mempunyai alasan tersendiri terkait dengan penggunaan akad tersebut. Hal 

ini yang menarik bagi peneliti untuk melakukan kajian lebih mendalam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Kepatuhan Syariah (Studi Kasus 

Produk Gadai Emas di BNI Syariah Cabang Kusumanega)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki rumusan masalah 

sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana implementasi gadai emas di BNI Syariah cabang 

Kusumanegara Yogyakarta? 

                                                            
13 Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 26/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn 

Emas. 

 



 

  �  

9

2. Bagaimana kepatuhan syariah diterapkan dalam gadai emas di BNI 

Syariah cabang Kusumanegara Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai sebagai 

berikut: 

a. Untuk   mengetahui   implementasi   gadai   emas   di   BNI  

Syariah   cabang Kusumanegara Yogyakarta. 

b.  Untuk menilai penerapan kepatuhan syariah pada gadai emas 

di BNI Syariah cabang Kusumanegara Yogyakarta. 

2. Manfaat  Penelitian 

a. Bagi Peneliti sebagai sarana untuk dapat menambah khasanah 

ilmu pengetahuan, dapat mengapliksikan ilmu yang diperoleh 

dalam penelitian ini, dan untuk melengkapi penelitian 

sebelumnya. 

b. Bagi pembaca dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dan 

sebagai bahan bacaan yang bermanfaat. 

c. Bagi pihak bank dapat digunakan untuk bahan pertimbangan 

dalam mengambil kebijakan. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika  pembahasan  ini  dipaparkan  dengan  tujuan  untuk 

memudahkan  penelitian  dan  pemahaman.  Oleh  karena  itu,  dalam  

penelitian skripsi ini dibagi dalam beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri 

dari beberapa sub bab, sehingga pembaca dapat memahami dengan 

mudah. Adapun sistematika pembahasannya adalah: 

Bab  I  adalah  pendahuluan.  Dalam  bab  ini  terdiri  dari  latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitaian, kegunaan 

penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, metodologi  penelitian  

(meliputi  data  yang  dikumpulkan, sumber data,  teknik pengumpulan 

data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis data) serta sistematika 

pembahasan. 

Bab II adalah landasan teori, yang memuat tentang kepatuhan 

syariah (sharia compliance) dan teori gadai dalam Islam. 

Bab III  adalah deskripsi hasil yang meliputi gambaran umum 

tentang BNI Syariah cabang Kusumanegara Yogyakarta, deskripsi 

transaksi gadai emas, kepatuhan syariah dalam transaksi gadai emas di 

lapangan. 

Bab  IV  adalah  analisis  masalah  yang  diangkat  peneliti  dalam 

skripsi. Adapun bab ini menjelaskan pelaksanaan gadai emas di BNI 

Syariah cabang Kusumanegara. Bab ini juga mengemukaan kepatuhan 

syariah (sharia compliance) yang diterapkan dalam gadai emas di BNI 

Syariah cabang Kusumanegara. Analisis ini dilakukan agar menemukan 
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solusi yang tepat dalam penerapan kepatuhan syariah pada transaksi gadai 

emas di bank syariah. 

Bab V  merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran yang sebaiknya dilakukan bank syariah dalam 

menerapkan kepatuhan syariah dalam implementasi gadai emas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan   pada  bab   

yang  telah diuraikan peneliti sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan gadai emas di BNI Syariah Cabang Kusumanegara 

Yogyakarta terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut 

adalah transaksi pengajuan pembiayaan, yaitu saat nasabah 

mengajukan proses pembiayaan hingga menerima dana pinjaman. 

Transaksi pelunasan pembiayaan,  yaitu saat   nasabah   melakukan   

pembayaran   utang  beserta  biaya-biaya   yang menjadi 

kewajibannya pada saat jatuh tempo. Transaksi perpanjangan 

pembiayaan, yaitu pada saat nasabah meminta penambahan rentang 

waktu jatuh tempo pembiayaan. Dan transaksi penjualan barang 

agunan, yaitu tahapan yang dilakukan pihak bank menjual barang 

agunan nasabah yang telah habis masa jatuh tempo dengan melalui 

proses lelang. Dari hasil penjualan tersebut digunakan untuk melunasi 

pinjaman yang tidak dibayar nasabah kepada bank. Secara umum, 

mekanisme yang dilakukan bank dalam setiap tahapan transaksi gadai 

emas dapat diterima nasabah. Namun, pada transaksi pengajuan 

pembiayaan, mekanisme yang diterapkan pihak bank dapat 
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dikatakan terlalu panjang. Hal itu dikarenakan proses gadai emas di 

BNI   Syariah   Kusumanegara   harus   melalui   beberapa   petugas   

yang menangani  proses  ini.  Sehingga  pihak  bank  membutuhkan  

waktu  cukup lama dalam memproses pembiayaan hingga dana 

tersebut diterima oleh nasabah. 

2. Produk gadai emas di BNI Syariah Kusumanegara Yogyakarta telah 

sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 

Indonesia dan peraturan Bank Indonesia tentang produk di perbankan 

syariah. Seperti transaksi  pengajuan  pembiayaan,  transaksi  

pelunasan,  transaksi perpanjangan, hingga transaksi penjualan barang 

agunan telah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis 

Ulama Indonesia Nomor 25/DSN- MUI/III/2002 tentang Rahn, Fatwa 

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor 26/DSN-

MUI/III/2002 tentang Rahn Emas, Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia Nomor 79/DSN-MUI/III/2011 tentang 

Qard dengan menggunakan dana nsabah serta Suat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 14/7/DPbS tanggal 29 Februari 2012 perihal produk 

Qard beragun emas bagi BUS dan UUS. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa sharia compliance dalam produk gadai emas di BNI Syariah 

telaah terpenuhi dan diimplementasikan dengan baik.  
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B. Saran 

Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, beberapa saran 

yang dapat diajukan penulis berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Dalam pelaksanaan gadai emas di BNI Syariah Kusumanegara 

Yogyakarta, khususnya  pada  transaksi  pengajuan  pembiayaan  

diharapkan  mekanisme yang digunakan dengan cara yang lebih 

sederhana dan praktis. Hal itu dilakukan agar nasabah dapat 

memperoleh dana pinjaman dalam waktu yang singkat dan efisien. 

Sehingga hal tersebut dapat menjadi kelebihan tersendiri dari produk 

gadai emas di BNI Syariah Kusumanegara dibanding produk gadai 

emas di bank Syariah lainnya. 

2. BNI Syariah Kusumanegara Yogyakarta diharapkan  

mempertahankan kepatuhan syariah (sharia compliance) yang telah 

terpenuhi dengan baik. Kegiatan opeasional maupun produk-produk 

yang lain termasuk prosedur pembiayaan gadai emas   diharapkan   

tetap mengacu pada Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 

Indonesia dan peraturan-peraturan Bank Indonesia tentang produk-

produk bank Syariah. Selain itu Dewan Pengawas Syariah  di  BNI  

Syariah  Kusumanegara   agar  dapat mempertahankan kinerja terbaik 

yang telah dicapai selama ini. 
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